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Abstract 
In Pakraman Baler Bale Agung ceremony Pawetonan using banten shelf bingin who 
carry it carried in the bale offerings alone and is a warning the day of birth and not mandatory 
carried out every six months depending on the level of ekonami community to carry out the 
ceremony Pawetonan and pemuput of ceremonies Pawetonan is of elders Family, then here the 
researcher is very interested to conduct a research with the title of symbolic internalization at 
Pawetonan ceremony in the village of Pakraman Baler Bale AgungKecamatan Negara 
Jembrana District. 
The issues that will be discussed, among others: (1) What is the nature of internalization 
of symbolic ceremonies Pawetonan in Pakraman Baler Bale Agung District of the State of 
Jembrana, (2) Is the function of the internalization of the symbolic ceremonies Pawetonan in 
Pakraman Baler Bale Agung District of the State of Jembrana , (3) What educational values are 
there in the implementation of symbolic internalization at Pawetonan ceremony in Pakraman 
Village Baler Bale Agung Jembrana District State. This study aims to (1) To describe the form of 
symbolic internalization at the Pawetonan ceremony in the village of Pakraman Baler Bale 
Agung District State Jembrana District; (2) To determine the function of the internalization of 
the symbolic ceremonies Pawetonan in Pakraman Baler Bale Agung District of the State of 
Jembrana and (3) To determine the educational value of Hinduism contained in the 
internalization of the symbolic ceremonies Pawetonan in Pakraman Baler Bale Agung District of 
the State of Jembrana. 
The theory used to examine the above three problem formulations is the Symbolic 
Intraxionism theory of Donder, Structural Functional Theory of Malinowski, Theory of Value 
from Louis O. Ksattof. Data collection methods used were observation, interview, literature 
study, and documentation. It obtained from this research that the form of the ceremony 
Pawetonan was already mentioned by Bantam shelf bingin pengulapan, pangambyan, pras, 
pejati, snack shelf bingin, bolsters white duck, swing, pawayangan, pengulapan, daksina big 
sarwa four, broil flower rack bingin, Tumpeng tujueng bungkul then for redemption which can 
aim to eliminate bhutakala and sanctification is bantenp rayascita, byakala and durmanggala. A 
person who is carrying out Pawetonan first do pabyakaonan, natab byakala, natab offerings 
durmanggala, natab Prayascita, mengudang pesaksi, menghanturkan offerings holy shelf bingin, 
Mejaya victorious and wear karawista and kalapika, after carrying out pangubaktian and 
begged waranugraha, nunas Tirtha and Bija then natab Squeeze indicating the ceremony is 
appropriate. The function of the ceremony Pawetonan in Pakraman Baler Bale Agung District of 
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the State of Jembrana is there are a lot of first function is a function of the anniversary of the 
birth, the function samskara and function worship Sang Hyang Sangkan Paraning dumadi and 
educational values embodied in the ceremony Pawetonan is religious value, the value of ethics , 
Aesthetic value, social value. 
Keywords: Pawetonan Ceremony, Hindu Religious Education. 
 
I. PENDAHULUAN 
Melihat dari uraian di atas, dapat diambil hikmahnya bahwa menjadi manusia sangat utama 
dan mulai maka sangat perlu memperhatikan, menghayati, dan mengamalkan swadarmanya 
sebagai manusia termasuk melaksanakan upacara Pawetonan setiap enam bulan sekali sesuai 
kelahirannya.Dimasa sekarang akibat kemajuan tehnologi dan keterbatasan pengetahuan manusia 
tentang upakara.Budaya melaksanakan upacara Pawetonan telah mengalami erosi dan banyak 
yang mengabaikan upacara Pawetonan sebagai peringatan hari lahir. Dengan melihat dilapangan 
banyak umat Hindu kurang mampu membuat upacara Pawetonan, lebih senang melaksanakan 
hal yang praktis dengan mengadakan “hari ulang tahun”, padahal ulang tahun tersebut di luar 
kepercayaan Hindu dan tidak mengandung unsur penyucian diri karena tidak menggunakan 
upakara dimana upakara Pawetonan mengandung kekuatan magis seperti banten Ancak Bingin 
yang meliputi :Daksina Gede, Teteg Dandanan, Jengkuung, Wakul Pisang, Pisang Agung, 
Teterag. Penyolasan, Daar Putih Kuning, Saji, Pangambean Pangulapan, Peras, Sayut 
Pabersihan Sudamala, dengan Sate Bunga Ancak Bingin selengkapnya, Tebog dan Jajan Ancak 
Bingin, Sayut Ancak Bingin. Jenis Sesayut : Sayut Pambersihan, Sayut Surya Jati, Sayut 
Pengalang Ati, Sayut Pepeg Tuwuh Pageh Urip, Sayut Pawayangan. Untuk di bawah  Bale 
Banten adapun upakara yang digunakan seperti : Segehan Agung, Prayas Byakala. Dimana 
kekuatan magis sebagai penetralisir kekuatan-kekuatan manusia yang cenderung  bersifatasubha 
karma dikendalikan ke arah subha karma. Di banjar Prakraman Baler Bale Agung pelaksanaan 
upacara Pawetonan menggunakan bantenAncak Bingin yang pelaksanaannya di Bale banten 
saja, adapun jalan melaksanakan upacara Pawetonan meliputi : Mareresik, Matoya Ning, Matirta 
Panglukatan Pabersihan, Nguningan Aturan, Ngaturang Bhakti (untuk yang melaksanakan 
Pawetonan), Nunas Wangsu Pada, Matetebus Benang,  Mawija, Nukupin Anak Alit (asep), 
Ngayab, Ngayab Panyeneng/Pras, dan terakhir upacara Pawetonan selesai (Puput) dan tidak 
menggunakan batasan umur, upacara ini dapat dilaksanakan sampai tua karena merupakan 
peringatan kelahiran serta tidak wajib dilaksanakan setiap enam bulan sekali untuk 
melaksanakan upacara Pawetonan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka disini peneliti ingin mendalami tentang 
simbol-simbol dan tertarik sekali untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul Internalisasi 
Simbolik pada Upacara Pawetonan di Desa Pakraman Baler Bale Agung Kecamatan Negara 
Kabupaten Jembrana. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1. Bentuk Internalisasi Simbolik Pada Upacara Pawetonan di Desa Pakraman Baler 
Bale Agung Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana 
Bentuk internalisasi simbolik pada upacara Pawetonan adalah telah disebutkan 
dengan pengulun disebutkan dengan banten ancak bingin berupa pangulapan, pangambyan, 
peras, pejati, jajan ancak bingin, guling bebek putih, tebasan, pawayang, pangulapan, 
daksina gede sarwa empat, sate bungan ancak bingin, tumpeng 7 bungkul kemudian 
penebusan yang bertujuan untuk bhuta kala di penyucian adalah banten prayascita, byakala 
dan durmanggala. Seorang yang melaksanakan Pawetonan terlebih dahulu melaksanakan 
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pabyakaonan, natabbyakala, natab banten durmanggala, natab prayascita, mengundang 
pasaki, menghanturkan banten suci ancak bingin, mejaya-jaya, memakai karawista dan 
kalapika, setelah itu melaksanakan pangubaktian, memohon waranugraha, nunas bija dan 
tirtha dan terakhir natab peras yang menandakan upacara berakhir, dan pemuput dari upacara 
Pawetonan ini yakni tetua dari keluarga yang maoton bukan pemangku ataupun sulinggih. 
 
2.2. Fungsi  Pelaksanaan Internalisasi Simbolik Pada Upacara Pawetonan Di Desa 
Pakraman Baler Bale Agung Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana 
Fungsi internalisasi simbolik pada upacara Pawetonan di Desa Pakraman Baler Bale 
Agung terdapat banyak fungsi yang pertama adalah fungsi peringatan hari kelahiran dimana 
dijelaskan upacara Pawetonan berfungsi meningkatkan kepercayaan spiritual bagi yang 
melaksanakan upacara Pawetonan, kemudian mengharmoniskan hubungan manusia dengan 
manusia, manusia dengan Tuhan, manusia dengan lingkungan, menghilangkan sifat negative 
dalam diri manusia dan tidak menghilangkan tradisi agama Hindu yang sudah berkembang 
sejak dulu. Fungsi samskara dijelaskan dalam upacara Pawetonan seorang akan merasakan 
lebih tenang hatinya dan mampu bertingkah laku yang baik, mampu menjadikan sang anak 
lebih hormat kepada orang tua karena sudah diberikan upacara Pawetonan sebagai hari 
lahirnya. Terdapat penghormatan terhadap orang yang lebih tua atau yang dituakan seperti 
sulinggih dan pemangku, dan penghormatan terhadap sumber jiwa yaitu Fungsi pemujaan 
Sang Hyang Sangkan Paraning Dumadi yang terdapat dalam upacara Pawetonan adalah 
penghormatan kepada Tuhan sebagai sumber jiwa dan sumber hindup manusia, agar nantinya 
manusia bias lebih baik selain itu agar manusia menghormati Tuhan, juga menghormati 
orang tua ataupun tetua keluarga. 
 
2.3. Nilai Pendidikan Yang Terdapat Dalam Pelaksanaan Internalisasi Simbolik Pada 
Upacara Pawetonan di Desa Pakraman Baler Bale Agung Kecamatan Negara 
Kabupaten Jembrana 
Nilai pendidikan yang terdapat dalam internalisasi simbolik pada upacara Pawetonan 
disebutkan dengan adanya nilai religius yang menentukan seseorang untuk mendekatkan diri 
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa untuk memohon keselamatan dan penyucian diri agar 
manusia senantiasa mampu berpikir, berkata dan berbuat yang baik. Nilai etika disebutkan 
adanya proses interaksi dalam pelaksanaan pawetonan dimana dalam setiap prosesi upacara 
Pawetonan dituntut berkata yang baik agar tidak ada kesalahpahaman dalam memuput 
upacara Pawetonan. Nilai estetika terdapat kepercayaan akan kesucian air suci yang 
dijadikan sebagai tirtha penglukatan, terdapat keindahan reringgitan banten dan adanya 
proses natab peras yang menandakan upacara selesai. Nilai sosial yang terdapat dalam 
upacara Pawetonan adalah pembuatan sarana banten yang menyebabkan adanya proses 
komunikasi antar masyarakat dan mampu meningkatkan solidaritas antar masyarakat.  
 
III. SIMPULAN 
Bentuk upacara Pawetonan adalah telah disebutkan dengan Banten ancak bingin 
pengulapan, pangambyan, pras, pejati, jajan ancak bingin, guling bebek putih, tebasan, 
pawayangan, pengulapan, daksina gede sarwa empat, sate bunga ancak bingin, tumpeng tuju 
bungkul kemudian untuk penebusan yang dapat bertujuan untuk menghilangkan bhutakala dan 
penyucian adalah bantenp rayascita, byakala dan durmanggala. Seorang yang melaksanakan 
Pawetonan terlebih dahulu melakukan pabyakaonan, natab byakala, natab banten durmanggala, 
natab prayascita, mengudang pesaksi, menghanturkan banten suci ancak bingin, mejaya jaya 
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dan memakai karawista dan kalapika, setelah itu melaksanakan pangubaktian dan memohon 
waranugraha, nunas tirtha dan bija kemudian natab peras yang menandakan upacara telah 
sesuai. Fungsi dari upacara Pawetonan di Desa Pakraman Baler Bale Agung Kecamatan Negara 
Kabupaten Jembrana adalah terdapat banyak fungsi yang pertama adalah fungsi peringatan hari 
kelahiran, fungsi samskara dan fungsi pemujaan Sang Hyang Sangkan Paraning Dumadi dan 
nilai pendidikan yang terkandung dalam upacara Pawetonan adalah nilai religius, nilai etika, 
nilai estetika, nilai sosial. 
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